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off air program; This research aims to examine the influence of various indicators of off air
listener satisfaction; programs, such as content quality, interactivity, availability of information,
interactivity; suitability of time, and creativity and innovation on indicators of listener
innovation; satisfaction which include length of listening, listener retention rate, interaction
digital media on social media, ratings and reviews, as well as listener participation in the
Kata Kunci: program. The research method used is a quantitative method with a survey

Program off air;
Kepuasan pendengar;
Interaktivitas;
Inovasi;

Media digital

approach. Data was collected through a questionnaire distributed to loyal
listeners of one of the local radio stations. The data analysis technique used is
multiple linear regression to determine the relationship and influence between
the independent variable (off air program indicator) and the dependent variable
(listener satisfaction indicator). This research involved a sample of 150
respondents who were selected using purposive sampling techniques. The
research results show that all off air program indicators have a positive and
significant influence on listener satisfaction, although the level of influence
varies. Indicators of content quality and creativity and innovation have the
greatest influence on listening time and listener retention rates. In addition,
interactivity in off air programs contributes significantly to interactions on
social media and participation in events. These results show that well-designed
off-air programs can increase listener loyalty and strengthen the relationship
between radio and its audience. The conclusion of this research is that off air
programs are a strategic element in increasing radio listener satisfaction. The
implication of this research is the importance of radio stations continuing to
innovate and paying attention to audience needs and preferences in designing
off air programs. In this way, radio can remain relevant amidst the challenges of
the digital era.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai indikator program
off air, seperti kualitas konten, interaktivitas, ketersediaan informasi,
kesesuaian waktu, serta kreativitas dan inovasi terhadap indikator kepuasan
pendengar yang meliputi lama mendengar, tingkat retensi pendengar,
interaksi di media sosial, rating dan review, serta partisipasi pendengar dalam
acara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada pendengar setia salah satu stasiun radio lokal. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan
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dan pengaruh antara variabel independen (indikator program off air) dengan
variabel dependen (indikator kepuasan pendengar). Penelitian ini melibatkan
sampel sebanyak 150 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua indikator program off
air memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pendengar,
meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi. Indikator kualitas konten dan
kreativitas serta inovasi memiliki pengaruh terbesar terhadap lama
mendengar dan tingkat retensi pendengar. Selain itu, interaktivitas dalam
program off air berkontribusi signifikan terhadap interaksi di media sosial dan
partisipasi dalam acara. Hasil ini menunjukkan bahwa program off air yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan loyalitas pendengar dan
memperkuat hubungan antara radio dan audiensnya. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah program off air merupakan salah satu elemen strategis
dalam meningkatkan kepuasan pendengar radio. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya stasiun radio untuk terus berinovasi dan memperhatikan
kebutuhan serta preferensi audiens dalam merancang program off air. Dengan
demikian, radio dapat tetap relevan di tengah tantangan era digital.

A. PENDAHULUAN

Radio telah lama menjadi salah satu media komunikasi yang berperan penting
dalam menyampaikan informasi, hiburan, dan program-program edukasi kepada
masyarakat. Namun, seiring perkembangan era digital, tantangan baru muncul yang
memengaruhi eksistensi radio. Perubahan perilaku konsumen yang semakin beralih ke
platform digital dan media sosial untuk mendapatkan berita dan hiburan menjadi salah
satu isu utama. Kehadiran layanan streaming musik, podcast, dan berbagai platform
audio digital lainnya semakin memperketat persaingan, mendorong radio untuk
beradaptasi dengan inovasi teknologi agar tetap relevan (Hadi, Wahjudianata, &
Indrayani, 2021).

Media sosial, yang awalnya dipandang sebagai ancaman, sebenarnya dapat
dimanfaatkan sebagai peluang strategis untuk memperkuat eksistensi radio. Dengan
memanfaatkan platform media sosial, stasiun radio dapat menjangkau audiens yang
lebih luas, membangun interaksi yang lebih erat dengan pendengar, serta
mendistribusikan konten secara lebih efektif. Selain itu, program off air seperti event,
konser, dan promosi di luar siaran reguler juga berpotensi memberikan dampak positif.
Program-program ini mampu memperkuat identitas merek, membangun hubungan
yang lebih dekat dengan komunitas, dan menciptakan pengalaman yang lebih personal
bagi pendengar.

Studi kasus yang relevan adalah Radio Kalaweit, yang berhenti mengudara pada
tahun 2022 setelah 19 tahun beroperasi. Keputusan tersebut didorong oleh
ketidakmampuan menerapkan konvergensi media secara konsisten, meskipun upaya
telah dilakukan untuk menggabungkan siaran radio dengan platform digital seperti
YouTube (Wati, 2022). Fenomena ini menyoroti pentingnya strategi adaptif dalam
menghadapi perubahan lanskap media.

Sebaliknya, Radio Insania Makassar menunjukkan bagaimana program siaran yang
berfokus pada konten pendidikan, kebudayaan, dan berita aktual dapat
mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan. Dengan memanfaatkan media
sosial dan menyelenggarakan program-program off air, radio ini berhasil membangun
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loyalitas pendengar sekaligus menjaga relevansinya sebagai medium komunikasi yang
vital (Nur, 2023; Insania FM Radio Network, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana media
sosial dan program off air memengaruhi eksistensi radio. Dengan memahami pengaruh
kedua faktor ini terhadap perilaku pendengar, preferensi audiens, dan strategi
pemasaran, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi untuk mendukung
keberlanjutan radio di era digital. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi signifikan dalam membantu stasiun radio beradaptasi terhadap tantangan
dan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi digital.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang jelas
mengenai fenomena yang diteliti melalui data numerik. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan karakteristik populasi atau fenomena tertentu
tanpa meneliti hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini, data kuantitatif
dikumpulkan untuk menganalisis persepsi pendengar Radio Insania FM Makassar
terkait program off-air dan sosial media yang mereka gunakan. Pendekatan ini relevan
karena mampu memberikan temuan yang terukur dan objektif dalam menjawab
pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada responden sebagai sumber data primer, serta kajian pustaka untuk
melengkapi data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendengar
Radio Insania FM Makassar yang berjumlah 18.639 orang. Sampel diambil
menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100
pendengar. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 22. Teknik analisis data meliputi uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji
asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis
regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan maupun parsial.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validita

Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan dan ketepatan suatu
instrumen ujian. Biasanya uji signifikansi digunakan untuk mengetahui benar
atau tidaknya suatu item. Berdasarkan gambaran di atas, maka perlu dilakukan
uji legitimasi terhadap setiap variabel yang digunakan dalam pengujian
spekulasi. Dengan cara ini, pengujian legitimasi untuk sosial media dan program
off air terhadap kepuasan pendengar akan disajikan pada tabel terlampir:
Tabel 1. Uji Validitas

Validity
Variabe
| Ite R R Keteran
m Hitung | Tabel gan
Sosial X1. 0.8 0,1 Valid
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Media 1 90 95
(X1) X1. 0.8
Valid
2 90
X1. 0.8
Valid
3 59
X1. 0.9
Valid
4 05
X1. 0.9
Valid
5 48
X1. 0.9
Valid
6 58
X1. 0.9
Valid
7 24
X1. 0.8
Valid
8 92
X1. 0.9
Valid
9 45
X1. 0.9
Valid
10 26
X2. 0.9
Valid
1 17
X2. 0.9
Valid
2 54
X2. 0.9
Valid
Progra 3 39
0,1
m off air X2. 0.9
95 Valid
(X2) 4 58
X2. 0.9
Valid
5 44
X2. 0.9
Valid
6 75
X2. 0.9 Valid




Pengaruh Sosial Media: Pada Program Off Air Terhadap Kepuasan Pendengar

7 32
X2. 0.9
8 70
Valid
X2. 0.9
Valid
9 42
Valid
X2. 0.9
10 37
0.9
Y1 Valid
71
0.9
Y2 Valid
71
0.9
Y3 Valid
80
0.9
Y4 Valid
Kepuas 20
an 0.9 0,1
Y5 Valid
pendengar 43 95
(Y) 0.9
Y6 Valid
61
0.9
Y7 Valid
75
0.9
Y8 Valid
68
0.9
Y9 Valid
34
0.9
Y10 Valid
62

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item variabel X1
(sosial media), X2 (program off air) dan Y (kepuasan pendengar) pernyataan
valid karena nilai R hitung lebih besar dari pada R tabel
2. Uji Realibilitas

Mengidentifikasi instrumen yang andal yang dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut akan menghasilkan data yang
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andal. Jika suatu instrumen mempunyai nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari
0,60 maka dianggap reliabel.
Tabel 2 Uji Realibilitas

) Validity
Variabe
CA. Cronba
I Ket ) Ket
Parsial | ch's Alpha
Val 0.9 Relea
id 76 bel
Val 0.9 Relea
id 76 bel
Val 0.9 Relea
id 78 bel
Val 0.9 Relea
id 76 bel
) Val 0.9 Relea
Sosial ]
_ id 74 bel
media 0.978
Val 0.9 Relea
(X1)
id 73 bel
Val 0.9 Relea
id 75 bel
Val 0.9 Relea
id 76 bel
Val 0.9 Relea
id 74 bel
Val 0.9 Relea
id 75 bel
Val 0.9 Relea
id 86 bel
Progra Val 0.9 Relea
m off air id 85 0.987 bel
(X2) Val 0.9 Relea
id 86 bel
Val 0.9 Relea
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id 85 bel
Val 0.9 Relea
id 85 bel
Val 0.9 Relea
id 84 bel
Val 0.9 Relea
id 86 bel
Val 0.9 Relea
id 84 bel
Val 0.9 Relea
id 86 bel
Val 0.9 Relea
id 86 bel
Val 0.9 Relea
id 88 bel
Val 0.9 Relea
id 88 bel
Val 0.9 Relea
id 88 bel
Val 0.9 Relea
Kepuas id 90 bel
an Val 0.9 Relea
pendengar | id 89 099 bel
(Y) Val 0.9 Relea
id 88 bel
Val 0.9 Relea
id 88 bel
Val 0.9 Relea
id 88 bel
Val 0.9 Relea
id 90 bel
Val 0.9 Relea
id 88 bel
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Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Dari hasil olah data diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alphavariabel X1 adalah 0,978, X2 adalah 0,987 dan variabel Y adalah 0,990.
Nilai ini lebih besar dari 0,60. Hal ini diharapkan dapat diandalkan karena
memiliki nilai Cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga layak
digunakan sebagai alat estimasi instrumen.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan dengan uji statistik Kolmogorov- Smirnov, yaitu
jika nilai signifikansi > 0,05 artinya data berdistribusi normal dan jika nilai
signifikansi < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
|dized
Residual
N 100
Normal Mean .0000000
Parametersab Std. 1.3428112
Deviation I8
Most Extreme Absolute 352
Differences Positive 352
Negative -.308
Test Statistic 352
Asymp. Sig. (2-tailed) .599¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan hasil pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,599¢ lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi
lebih besar dari pada alpha, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
data berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua variabel bebas atau
lebih dalam persamaan regresi terjadi hubungan yang sempurna atau hampir
sempurna antara variabel bebas. Asumsi model linier klasik adalah tidak
terdapat multikolinieritas diantara variabel yang menjelaskan. Jika nilai
Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 berkesimpulan tidak terjadi gejala
multikolinieritas. Jika nilai Tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 berkesimpulan
terjadi gejala multikolinieritas.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity
Statistics
Tolera
Model nce VIF
1 Sosial media (X1) 560 7.867
Program off air (X2) 560 7.867
a. Dependent Variable: Kepuasan pendengar (Y)

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari
sosial media dan rogram off air adalah 0.560 yang berarti lebih dari 0.100 dan
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 7.867 yang berarti kurang dari 10.00. Jadi
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah
multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian
dari residual pada model regresi. Kriteria pengujiannya yaitu, jika nilai
signifikansi (>0,05) maka kesimpulannya tidak terjadi gejala heteroskedastisita.
Dan jika nilai signifikansi (<0,05) maka kesimpulannya terjadi gejala
heteroskedastisita. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya masalah heteroskedastisitas.
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Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandar| Standard
dized ized
Coefficients [Coefficients
Std.
Model B |[Error Beta t Sig.
(Const| .1 26
.684 .793
ant) 80 3
TotalX 3 4.5
.067 1.783 .100
1 oo 34
TotalX - -
.067 -1.753 .100
2 .301 4.507

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat nilai signifikansi dari variable (X1)
yaitu 0,100 yang berarti > 0,05 dan variable (X2) yaitu 0,100 yang berarti > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan untuk memprediksi nilai dari
variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau
penurunan. Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi berganda
menggunakan SPSS 22.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardi| Standard
zed ized
|ICoefficients Coefficients
Std. Si
Model B [Error Beta t g.
1 (Consta d .8
831 201
nt) 67 41
TotalX1 1 .0
.082 167 2.063
69 42
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TotalX2 .8 10.13( .0
.081 .819
23 6 00

a. Dependent Variable: TotalY
Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 22, diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y=0.167 + 0.169X1 + 0.823X2

Hasil dari analisis tersebut dituangkan ke dalam penjelasan berikut.

1) Nilai a sebesar 0.167 yang merupakan konstanta menunjukkan bahwa
apabila variabel sosial media (X1) dan variabel program off air (X2) bernilai 0
(nol) maka kepuasan pendengar akan konstan sebesar 0.167 atau bernilai
positif.

2) Koefisien regresi untuk variabel sosial media (X1) sebesar 0.169
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel sosial media
akan meningkatkan kepuasan pendengar sebesar 0.169, dengan asumsi
variabel lain tetap. Nilai ini juga signifikan dengan nilai t sebesar 2.063 dan p-
value sebesar 0.042 (lebih kecil dari 0.05), yang menunjukkan bahwa
variabel sosial media memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pendengar.

3) Koefisien regresi untuk variabel program off air (X2) sebesar 0.823
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel program off
air akan meningkatkan kepuasan pendengar sebesar 0.823, dengan asumsi
variabel lain tetap. Nilai ini juga signifikan dengan nilai t sebesar 10.136 dan
p-value sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), yang menunjukkan bahwa
variabel program off air memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pendengar.

Uji Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentase sumbangan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berdasarkan perhitungan data dengan menggunakan SPSS 22 pada tabel
4.7 diperoleh nilai koefisien determinasi atau R Square = 0.965 berarti model
regresi menjelaskan 96.5% dari variabilitas dalam data sedangkan sisanya 3.5%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat pada model dalam
penelitian ini. Ini menunjukkan bahwa model tersebut memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam memprediksi variabel dependen berdasarkan variabel
independen yang digunakan. Dalam konteks regresi linier, nilai R Square yang
tinggi (mendekati 1) menunjukkan bahwa model sangat cocok dengan data
observasi.
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Model Summary®

Std. Error
Mod R Adjusted R of the
el R Square Square Estimate
1 .982a 965 964 1.357

a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1
b. Dependent Variable: TotalY

Uji Hipotesis (Uji T)

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh
sosial media dan program off air terhadap kepuasan pendengar. Digunakan
untuk menguji derajat kebermaknaan variabel dengan menguji model:

a) Variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang signifikan jika t hitung

lebih besar dari t tabel atau Ho diterima.

b) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho ditolak atau variabel X tidak

mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel Y.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis SPSS 22 adalah sebagai

berikut:
Tabel 8 Hasil Uji T
Coefficients2
Standardiz
Unstandardized |[ed
ICoefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant
167 .831 201 841
)
TotalX1
.169 .082 167 2.063 .042
TotalX2
.823 .081 .819 10.136] .000

a. Dependent Variable: TotalY

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024
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Mengingat hasil pengujian untuk menguji pengaruh sosial media dan
program off air terhadap kepuasan pendengar dengan menggunakan
pengukuran uji t, diperoleh:

a) Pada nilai ttabel sebesar 1,660 maka nilai thitung > trabel 2.063 maka dapat
diputuskan untuk menolak Ho dengan signifikansi 0,042 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menjelaskan
bahwa variabel sosial media berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kepuasan pendengar.

Pada nilai ttabel sebesar 1,660 maka nilai thitung > trabel 10.136 maka dapat
diputuskan untuk menolak Ho dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menjelaskan bahwa variabel
program off air berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan
pendengar.

Pembahasan

Media sosial menjadi alat komunikasi modern yang menjembatani interaksi antara
stasiun radio dan pendengarnya. Studi menunjukkan bahwa media sosial mampu
meningkatkan keterlibatan pendengar melalui fitur interaktif seperti umpan balik,
polling, dan kuis, sehingga meningkatkan loyalitas dan kepuasan mereka. Hasil uji
regresi pada penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan pendengar dengan koefisien regresi 0.169 dan nilai
signifikansi 0.042 (<0.05). Hal ini mendukung pandangan bahwa media sosial yang
dikelola secara baik mampu memperkuat hubungan antara stasiun radio dan
audiensnya melalui komunikasi dua arah yang lebih efektif.

Program off-air, seperti konser mini, seminar, dan acara komunitas, menciptakan
pengalaman langsung yang unik bagi pendengar. Analisis menunjukkan bahwa program
off-air memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan media sosial, dengan koefisien
regresi 0.823 dan nilai signifikansi 0.000 (<0.05). Program ini membangun kedekatan
emosional dan rasa memiliki yang kuat di antara pendengar, sehingga meningkatkan
kepuasan mereka terhadap layanan radio. Acara yang melibatkan interaksi langsung
antara penyiar dan pendengar menciptakan momen yang sulit ditiru oleh media digital
lain, membuat kegiatan off-air menjadi elemen kunci dalam strategi keterlibatan
audiens.

Integrasi antara media sosial dan program off-air menciptakan sinergi yang efektif
dalam meningkatkan kepuasan pendengar. Media sosial berfungsi sebagai platform
promosi dan dokumentasi acara off-air, sementara program off-air menghadirkan
pengalaman nyata yang memperkuat hubungan emosional. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kedua variabel ini secara simultan memberikan kontribusi signifikan terhadap
kepuasan pendengar. Pendekatan multikanal ini, yang menggabungkan media digital
dan acara langsung, terbukti efektif dalam membangun hubungan yang lebih kuat
dengan audiens, sebagaimana berhasil diterapkan oleh Radio Insani FM.

D. SIMPULAN

Kesimpulannya, media sosial dan program off-air memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan pendengar, baik secara individu maupun simultan. Media sosial
memungkinkan interaksi dua arah yang meningkatkan keterlibatan dan loyalitas
pendengar, sementara program off-air memberikan pengalaman langsung yang
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menciptakan kedekatan emosional. Kombinasi keduanya menghasilkan sinergi yang
lebih besar, di mana media sosial berperan sebagai alat promosi dan dokumentasi
untuk program off-air, sehingga memperkuat dampak positif terhadap kepuasan
pendengar. Strategi ini menunjukkan bahwa pendekatan multikanal, yang
mengintegrasikan interaksi digital dan pengalaman langsung, merupakan cara efektif
untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan audiens.
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